
YOGYA (KR) - Kenaik-

an kasus harian Covid-19

di sejumlah daerah

dalam beberapa waktu

terakhir menjadi fokus

perhatian pemerintah

pusat. Untuk itu sejum-

lah upaya terus dila-

kukan guna menekan ke-

naikan kasus. Salah sa-

tunya dengan mengeluar-

kan ketentuan baru ter-

kait pemberian vaksin

dosis ketiga atau booster.

Karena interval pemberi-

an vaksin penguat bagi

warga lanjut usia dan

masyarakat umum telah

direvisi dari 6 bulan men-

jadi 3 bulan. 

Revisi itu dituangkan

dalam Surat Edaran No-

mor HK.02.02/II/252/-

2002 tentang Vaksinasi

Covid-19 Dosis Lanjutan

(Booster) tanggal 12 Ja-

nuari 2022. Pemda DIY

juga telah menerima

surat penyesuaian terse-

but akhir Februari 2022

dan siap melaksanakan

kebijakan tersebut. Se-

hingga bisa mendukung

akselerasi vaksinasi Co-

vid-19.

”Apapun yang menjadi

keputusan pusat, pada

prinsipnya kami siap me-

ngikuti dan melaksana-

kan kebijakan itu dengan

sebaik-baiknya. Begitu

pula dengan kebijakan

soal vaksin booster. Mu-

dah-mudahan dengan ca-

ra ini penularan Covid

bisa dikendalikan,” kata

Ketua Satgas Percepatan

Vaksinasi DIY, Sumadi di

Yogyakarta, Kamis (3/3).

Dikatakan, Pemda DIY

terus melakukan per-

cepatan vaksinasi baik

untuk dosis pertama, ke-

dua maupun ketiga

(booster). Semua itu di-

lakukan selain untuk me-

nekan penyebaran Covid-

19, serta memenuhi tar-

get yang sudah diten-

tukan. Konsekuensi dari

itu Pemda DIY memas-

tikan ketersediaan vak-

sin masih mencukupi di

tengah percepatan yang

dilakukan.

”Kami pastikan untuk

stok vaksin sampai saat

ini masih aman. Jadi ma-

syarakat tidak perlu

khawatir kehabisan vak-

sin. Untuk itu bagi mere-

ka yang belum divaksin

kami minta proaktif de-

ngan mendatangi sentra

vaksin yang sudah diten-

tukan,” terang Sumadi.

Terpisah, Juru Bicara

Pemda DIY untuk pe-

nanganan Covid-19 DIY,

Berty Murtiningsih me-

nuturkan, ketentuan ba-

ru itu sudah berlaku se-

jak 1 Maret 2022. Ke-

bijakan diharapkan da-

pat meningkatkan per-

lindungan masyarakat

terhadap Covid-19 terma-

suk melalui pemberian

vaksinasi dosis lanjutan.

”Saat ini cakupan vak-

sinasi booster di DIY

mencapai 10 persen. Dari

total sasaran sebanyak

2,8 juta, sudah ada 293

ribu warga yang meneri-

ma suntikan booster,”

terangnya.

Untuk mendukung

percepatan, pihaknya

telah membuka layanan

vaksinasi di halaman

Dinas Kesehatan (Din-

kes) DIY.               (Ria)-f
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‘YOGOWES MONALISA’ TONJOLKAN DAYA TARIK TERSENDIRI

Kampung Potensial Hidupkan Pariwisata Yogya

Wakil Walikota Yogya

Heroe Poerwadi, menilai

untuk menjadikan kam-

pung sebagai magnet kun-

jungan wisatawan perlu

dukungan promosi yang

lebih kuat. ”Makanya seti-

ap Jumat kita rutin mela-

kukan gowes atau bersepe-

da ke kampung-kampung

sekaligus tindak lanjut

kegiatan promosi. Kita ju-

ga bisa berdialog dengan

pengelola kampung wisata

di sana untuk mengetahui

persoalan yang dihadapi,”

tandasnya di sela gowes di

kawasan Prenggan Kota-

gede, Jumat (4/3).

Dinas Pariwisata Kota

Yogya saat ini pun memi-

liki salah satu program

unggulan berupa Yogowes

Monalisa. Program terse-

but merupakan kepanjan-

gan dari menikmati har-

moni Jogja melalui lima ja-

lur wisata dengan menggu-

nakan sepeda. Lima rute

tersebut ialah Romansa

Kota Lawas, Tilik Jeron

Beteng, Jajah Kampung

Susur Sungai, Jelajah Har-

moni Pesona Kampung

dan Taman Pintar Taman

Budaya.

Heroe mengungkapkan

ekonomi Kota Yogya ber-

sumber dari aktivitas pari-

wisata. Kampung wisata

yang memiliki beragam po-

tensi harus bisa diketahui

oleh wisatawan. Apalagi

daya tarik kampung memi-

liki keunikan tersendiri

mulai dari seni budaya, ku-

liner hingga peninggalan

sejarah. ”Dengan Gandeng

Gendong maka kita perlu

menggandeng wisatawan

untuk berkunjung ke kam-

pung dan membelanjakan

uangnya di kampung.

Langkah awal perlu ada

sinergi antara kampung

dengan perhotelan supaya

kue wisata yang besar itu

juga dinikmati oleh kam-

pung,” urainya.

Kepala Dinas Pariwisata

Kota Yogya Wahyu Hen-

dratmoko, menjelaskan

Wakil Walikota Yogya me-

miliki mimpi agar setiap

jengkal di Yogya mampu

menjadi daya tarik pari-

wisata. Harapan tersebut

salah satunya dijembatani

melalui program Yogowes

Monalisa. Lima jalur atau

rute bersepeda sudah men-

jamah setiap kampung

wisata yang memiliki ker-

agaman potensi dan keu-

nikan tersendiri.

Untuk mengakses Yogo-

wes Monalisa, imbuh

Wahyu, dapat melalui ap-

likasi Jogja Smart Service

(JSS). Dalam aplikasi ter-

sebut tinggal memilih

menu Pariwisata. Di dalam

menu tersebut tersaji lima

rute jalur sepeda wisata

yang dapat diakses oleh

wisatawan. ”Bisa dipesan

lewat aplikasi JSS. Tapi ki-

ta juga bekerja sama de-

ngan Himpunan Pramu-

wisata Indonesia (HPI)

yang kerap berhubungan

dengan wisatawan dari lu-

ar daerah,” jelasnya.

Melalui Yogowes Mona-

lisa, wisatawan tidak se-

kadar menikmati suasana

Kota Yogya melainkan juga

mensukseskan kegiatan

berolahraga. Harapannya

program tersebut mampu

menjaga iklim pariwisata

yang terus tumbuh dan

membawa manfaat. Se-

hingga wisatawan yang

datang ke Yogya dalam

keadaan sehat serta kem-

bali ke daerah asal juga

tetap sehat.

Sementara itu, selama

Yogowes Monalisa dengan

rute Romansa Kota Lawas,

Heroe Poerwadi beserta ja-

jarannya menyusuri wila-

yah Prenggan Kotagede

dan menikmati potensi di

sana. Antara lain heritage

berupa Rumah Kalang, wi-

sata kriya ke home industri

kerajinan perak, wisata ku-

liner ke produsen makanan

khas seperti kipo, legomoro,

kembang waru dan yangko.

Lokasi terakhir yang dituju

ialah Lapangan Karang

yang sudah berhasil direvi-

talisasi. (Dhi)-f

PERCEPATAN TERUS DILAKUKAN

Tiga Bulan Divaksin, Warga Bisa Dibooster

YOGYA (KR) - Keberadaan kampung di
Kota Yogya memiliki beragam potensi yang
mampu menjadi daya tarik bagi wisatawan.
Oleh karena itu kampung pun dinilai poten-
sial untuk menggerakkan sekaligus meng-
hidupkan industri pariwisata Yogya.

KR-Ardhi Wahdan

Heroe Poerwadi beserta jajaran Dinas Pariwisata Kota Yogya usai menikmati

Yogowes Monalisa di Prenggan, Jumat (4/3).

YOGYA(KR) - Peningkatan intensi-

tas hujan yang terjadi dalam beberapa

waktu terakhir masuk dalam kategori

normal. Karena berdasarkan data

yang ada di Badan Meteorologi Klima-

tologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun

Klimatologi, sampai awal Maret 2022

secara umum wilayah DIY masih

dalam periode musim hujan. Hal itu di-

tandai dengan adanya pergerakan

monsoon asia (angin baratan) di

wilayah DIY.

”Selama bulan Maret hujan masih

berpotensi terjadi di DIY. Karena kami

prediksikan untuk Maret ini wilayah

DIY memasuki masa peralihan atau

pancaroba dari musim hujan ke musim

kemarau. Untuk itu kami harapkan

masyarakat tetap mewaspadai potensi

cuaca ekstrem berupa hujan sedang

sampai lebat yang disertai petir dan

angin kencang. Biasanya hal itu terjadi

pada siang sampai sore hingga menje-

lang malam hari,” kata Kepala Ke-

lompok Data dan Informasi BMKG Sta-

siun Klimatologi Sleman Etik Setya-

ningrum MSi di Yogyakarta, Jumat

(4/3).

Etik mengatakan, berdasarkan data

yang ada di BMKG pada bulan Maret

diprediksikan intensitas hujan masih

masuk kategori menengah hingga ting-

gi berkisar 200 hingga 500 mm/bulan.

Sehingga dalam beberapa hari ke de-

pan kemungkinan masih akan terjadi

hujan dengan intensitas sedang sam-

pai lebat. Menyikapi kondisi tersebut

masyarakat terutama yang tinggal di

daerah perbukitan atau bantaran sun-

gai diminta meningkatkan kewaspa-

daan. Terutama dalam mengantisipasi

terjadinya hal-hal tidak diinginkan.

”Kami minta masyarakat untuk

mewaspadai adanya  potensi genan-

gan, banjir maupun longsor. Terutama

bagi mereka yang tinggal di daerah

rawan banjir dan longsor. Selain bebe-

rapa hal di atas masyarakat juga perlu

mewaspadai kemungkinan terjadinya

pohon maupun baliho, tumbang atau

roboh,” ungkapnya.                         (Ria)-f

MARET, MEMASUKI MUSIM PANCAROBA

Cuaca Ekstrem Perlu Diwaspadai

KR-Riyana Ekawati

Sumadi


